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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Kuesioner Pengambilan Data AHP 

KUESIONER PENENTUAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI TINGKAT KERAWANAN BENCANA KEBAKARAN 

PADA PERMUKIMAN 

A. Identitas Responden 

Nama  :  

Instansi :  

Pekerjaan :  

Alamat  :  

B. Pengantar 

1. Tujian dari pengisian kuesioner penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penilaian responen yang dianggap expert terhadap faktor yang 

mempengaruhi tingkat kerawanan kebakaran pada permukiman 

2. Penelitian dilakukan oleh mahasiswa a.n. M. Fibian Anggara Syahputra 

(NIM D101171512) untuk melengkapi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan pada Program Sarjana Departemen Perencanaan 

Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin dengan judul 

penelitian yaitu: “Analisis Tingkat Kerawanan Kebakaran di Kawasan 

Permukiman Menggunakan Sistem Informasi Geografis (Studi Kasus : 

Kelurahan Manggala, Kecamatan Manggala)” 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi untuk memberikan informasi 

terhadap kawasan yang rawan bencana kebakaran. 

4. Mengingat pentingnya masukan Bapak/Ibu/Saudara(i), mohon kiranya dapat 

memberikan penilaian dalam kuesioner berikut. Atas partisipasinya, saya 

ucapkan terima kasih banyak. 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pada penelitian ini terdapat sepuluh faktor yang mempengaruhi tingkat 

kerawanan bencana kebakaran sebagai berikut: 

1) Kepadatan bangunan,  
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2) pola permukiman,  

3) jenis atap bangunan,  

4) lokasi sumber air,  

5) lokasi permukiman dari jalan utama,  

6) lebar jalan,  

7) kualitas jalan,  

8) kualitas bahan bangunan,  

9) pelangganan listrik,  

10)  jangkauan pos pemadam kebakaran, 

2. Dalam mengisi kuesioner ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan persepsi 

atau pertimbangan terhadap setiap perbandingan dari masing-masing faktor dan 

berdasarkan pengetahuan masing-masing. 

3. Untuk membantu Bapak/Ibu dalam memberikan pertimbangan dalam kuesioner 

ini, digunakan tingkat kepentingan sebagai berikut: 

Skala Perbandingan Hirarki 
Tingkat 

Kepentingan Defenisi Penilaian  Penjelasan 

1 Kedua faktor sama pentingnya A dan B sama penting 

3 Faktor yang satu sedikit lebih 
penting daripada variabel lainnya 

A sedikit lebih penting dari B 

5 Faktor yang satu lebih penting dari 
faktor lainnya 

A lebih penting dari B 

7 Faktor yang satu sangat penting 
dari faktor lainnya 

A sangat penting dari B 

9 Faktor yang satu mutlak lebih 
penting dari faktor lainnya 

A mutlak lebih penting dari B 

2,4,6,8 
Penilaian kompromi secara 
numeris yaitu nilai diantara dua 
penilaian yang berdekatan 

Nilai ini diberikan jika terdapat keraguan diantara 
kedua penilaian yang berdekatan. Contoh nilai 4 
(antara 3 dan 5) 
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D. Pertanyaan Kuesioner 

Contoh pengisian: 
Faktor 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Faktor 

     X              

1. Identifikasi Faktor Tingkat Kerawanan Bencana Kebakaran 
Diantara beberapa faktor-faktor berikut ini, yang manakah menurut Bapak/Ibu sangat prioritas dalam menentukan tingkat kerawanan bencana 
kebakaran pada kawasan permukiman: 

Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri 
lebih penting dibandingkan dari 

faktor kolom sebelah kanan 

Diisi jika 
kedua 
faktor 
sama 

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 
kanan lebih penting dibandingkan 

dari faktor kolom sebelah kiri Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Kepadatan 
Bangunan 

                 Pola Permukiman 

                 Jenis Atap Bangunan 

                 Lokasi Sumber Air 

                 Lokasi Permukiman Dari Jalan Utama 

                 Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri 
lebih penting dibandingkan dari 

faktor kolom sebelah kanan 

Diisi jika 
kedua 
faktor 
sama 

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 
kanan lebih penting dibandingkan 

dari faktor kolom sebelah kiri Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Pola 
Permukiman 

                 Jenis Atap Bangunan 

                 Lokasi Sumber Air 

                 Lokasi Permukiman Dari Jalan Utama 

                 Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Jenis Atap 
Bangunan 

                 Lokasi Sumber Air 

                 Lokasi Permukiman Dari Jalan Utama 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri 
lebih penting dibandingkan dari 

faktor kolom sebelah kanan 

Diisi jika 
kedua 
faktor 
sama 

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 
kanan lebih penting dibandingkan 

dari faktor kolom sebelah kiri Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

                 Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Lokasi Sumber 
Air 

                 Lokasi Permukiman Dari Jalan 

                 Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

                 Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri 
lebih penting dibandingkan dari 

faktor kolom sebelah kanan 

Diisi jika 
kedua 
faktor 
sama 

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 
kanan lebih penting dibandingkan 

dari faktor kolom sebelah kiri Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Lokasi 
Permukiman 

Dari Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Lebar Jalan 

                 Kualitas Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Kualitas Jalan 

                 Kualitas Bahan Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Fasilitas Pemadam Kebakaran 

Kualitas Bahan 
Bangunan 

                 Pelangganan Listrik 

                 Pemadam Kebakaran 
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Faktor 

Diisi jika faktor kolom sebelah kiri 
lebih penting dibandingkan dari 

faktor kolom sebelah kanan 

Diisi jika 
kedua 
faktor 
sama 

penting 

Diisi jika faktor kolom sebelah 
kanan lebih penting dibandingkan 

dari faktor kolom sebelah kiri Faktor 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pelangganan 
Listrik                  Pemadam Kebakaran 
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Lampiran  2 Kuesioner Survey Kondisi Eksisting 
B_rt NoBangunan Material Jenis_Atap Mat_Jalan Pe_Listrik harkat 

rt 1 1         0 

rt 1 2         0 

rt 1 3         0 

rt 1 4         0 

rt 1 5         0 

rt 1 6         0 

rt 1 7         0 

rt 1 8         0 

rt 1 9         0 

rt 1 10         0 

rt 1 11         0 

rt 1 12         0 

rt 1 13         0 

rt 1 14         0 

rt 1 15         0 

rt 1 16         0 

rt 1 17         0 

rt 1 18         0 

rt 1 19         0 

rt 1 20         0 

rt 1 21         0 

rt 1 22         0 

rt 1 23         0 

rt 1 24         0 

rt 1 25         0 

rt 1 26         0 

rt 1 27         0 
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Lampiran  3 Peta Survey Lokasi 
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Lampiran  4 Kuesioner SWOT 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom bobot yang menurut 
pendapat Bapak/Ibu paling sesuai. 

Keterangan: 4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang 

Setuju 1 = Tidak 

Setuju 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom rating yang menurut 
pendapat Bapak/Ibu paling sesuai. 

Keterangan: 4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Buruk 

1 = Sangat Buruk 

 
 

DATA UMUM RESPONDEN 

1. Nama  :  

2. RT/RW  : 

3. Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

4. Pendidikan terakhir 

• SD 

• SMP 

• SMA 

• Diploma 

• Sarjana 

• Pascasarjana 

• Doktor 

5. Pekerjaan 

• Pelajar/Mahasiswa 

• Akademisi 
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• Pengusaha 

• Pegawai Negeri 

• Pegawai Swasta 

• Pensiunan 

• Lainnya 
 

Faktor-Faktor Strategis Internal (Internal Factors Analysis Strategic/IFAS) 

 
No. Faktor-Faktor Internal 

Bobot Rating 
1 2 3 4 1 2 3 4 

Kekuatan (Strength) 
1 Keseluruhan pola permukiman pada blok 

permukiman teratur 
        

2 Hampir keseluruhan bangunan menggunakan 
jaringan dan instalasi listrik yang legal sesuai 
dengan prosedur yang telah ditentukan 

        

3 Lokasi PDAM yang termasuk dalam lokasi 
permukiman menunjang ketersediaan air bersih. 

        

4 Hampur keseluruhan bangunan menggunakan 
jenis atap bangunan permanen. 

        

5 Lokasi permukiman dekat dari jalan utama.         
Kelemahan (Weakness) 

1 Lebar jalan masuk permukiman warga dominan 
kurang dari 4 meter. 

        

2 Sebagian kualitas jalan lingkungan yang ada 
kondisinya rusak. 

        

3 Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana seperti 
hidran dan APAR. 

        

4 Kawasan terhitung jauh dengan pos pemadam 
kebakaran. 

        

5 Sebagian bangunan masih terdapat semi permanen 
dan non permanen. 

        

6 Kepadatan bangunan kurang merata.         
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Faktor-Faktor Strategis Eksternal (External Factors Analysis Strategic/EFAS) 

 
No. Faktor-Faktor Eksternal 

Bobot Rating 
1 2 3 4 1 2 3 4 

Peluang (Opportunities) 
1 Lokasi penelitian sudah terdata di 

RTRW sebagai daerah rawan bencana 
kebakaran. 

        

2 Pemasangan system proteksi 
kebakaran di area permukiman 

        

Ancaman (Threats) 
1 Rawan bencana kebakaran pada 

lokasi dengan kepadatan penduduk 
yang tinggi 

        

2 Akses mobil pemadam terhambr 
dikarenakan jalan masuk yang sempit 

        

3 Terdapat rumah yang menggunakan 
instalasi listrik ilegal yang dapat 
menyebabkan konsleting listrik 
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